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MOTTO:

"Seberapa buatnya cita-cita dan beinginan, tidak
akan bisa mendobrak benteng takdinl

“Betapapun besar manusia berusaha”
“Betapapun besar manusia menghendaki”
“Betapapun besar manusia Khusuk dalam ibadah”

hasil dari seqalanya tetap anugerah Allah semata

Dan hendaklah ada di antara Kamu segolongan umat yang menyeru
Kepada Kebajikan, menyuruf Kepada yang ma'ruf dan mencegah dari

yang munkar mereKalah orang-orang yang beruntunyg.

(QS. Ali Imron: 104)

! Dikutip dalam Syarah Al-Hikam, him.6
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Assalamualaikum Wr. Wb.

Segala puji dan syukur penyusun panjatkan kepaldé SWT. Tiada
Tuhan selain Allah dan hanya kepadaNya semua mailkiak dikembalikan, di
antara beribu nikmat itu adalah berupa nikmat katsehyang penyusun
rasakan saat ini, dan semoga rahmat serta hidayals@hantiasa terlimpahkan
untuk kita semua, sehingga kita dapat menyelesdaildgas dan kewajiban,
khususnya bagi penyusun sendiri yang telah mergjikbes skripsi ini
meskipun telat ahirnya selesai juga.

Kedua kalinya shalawat serta salam semoga serartgasurahkan
bagi junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah unmgukkan kita
semua dari zaman kebodohan ke zaman yang teranderaeq seperti
sekarang ini yakni ad-Din al-Islam. Serta yang tefaéngarahkan kita ke
zaman yang penuh suasana kedamaian dan ketentdEmgan tanpa ambisi
pribadi sedikitpun dalam menjalani kehidupan irirdna segala yang kita
lakukan dan usahakan ahirnya adalah kehendak Al Allah telah

memberikan tatacara untuk melaksanakan perintahtaenya.
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ABSTRAK

Persoalan Agama adalah persoalan yang tiada habisalalu ada hal yang
menarik yang perlu untuk dibahas, karena terjadigdang dalam kehidupan
masyarakat. Melihat pada sebuah kehidupan yangdmsndan terorganisir dalam
sebuah organisasi kemasyarakatan yaitu Muhammadiyatsusnya Majelis Tarjih
dan Tajdid yang memiliki tugas untuk memberikarwtafatwa berkaitan dengan
masalah keAgamaan. Dari keinggin tahuan maka penyestarik untuk membahas
sebuah persoalan yang sering terjadi dalam masjayaku antara manusia berdo’a
dan takdir Tuhan yang telah ditentukan sebelum iandu sendiri lahir, dan
bagaimana Tuhan memberi pertolongan kepada hambkétika semua persoalan
sudah ditetapkan menurut Majelis Tarjih dan tajdithammadiyah.

Manunsia diciptakan oleh Allah dengan beberapaduman masing-masing
fungsi harus dijalankan dengan baik karena akannthimpertanggung jawaban
dihadapan Allah kelak di hari ahir. Dengan fungang diberikan pada manusia
terkadang membuat manusia berada dalam sebuahskgadig serba salah, pada
suatu ketika manusia diperintahkan untuk merubalbnga sendiri akan tetapi pada
kondisi lain manusia tak lebih dari sebuah mahlakg/sudah ditetapkan segala hal
yang menyangkut kehidupan dan masa depanya. Parstatsebut membawa
manusia pada dua kondisi dan dua perbedaan cdikirbglang pertama manusia
hanya bisa menjadi pelaksana saja yang tidak merddiya dan upaya, yang kedua
manusia memiliki kebebasan mengatur dirinya sendiri

Untuk mendapatkan hasil penulisan yang diharapkakanpenulis mengkaji
dari literature yang ada di kantor Majelis Tarjiandtajdid maupun di perpustakaan
Muhammadiyah sebagai sumber literature, juga seldaja penguat penulis juga
melakukan dengan beberapa anggota Majelis Tarjih Tdgdid yang bisa penulis
wawancara. Jenis penelitian yang penulis buat daiadn literature dan wawancara
sebagai penunjang, sedang metode yang digunakdahadeskriptif analitis dan
menggunakan pendekatan filosofis.

Keselarasan antara takdir Allah dan keinginan maragalah hal yang sangat
diharapkan. Takdir bukanlah menjadi hal yang melagiua kreatifitas manusia untuk
berkarya dan berusaha untuk mencari kehidupan iy baik. Bukan lagi saatnya
untuk saling berdebat sdan mengkonfrontris antaatu pemahaman dengan
pemahaman lainya, pada suatu saat manusia adalgligsa atas apa yang telah
dititipkan oleh Allah padanya, akan tetapi suattikkepula manusia harus mengakui
kuasa Allah, karena manusia hanya seorang hambeadhluk yang harus taat pada
Allah dan kehidupanya sudah ditentukan oleh Allécara global takdir Allah tidak
akan bisa dirubah akan tetapi Allah memberi kuss@a#la manusia untuk hal-hal
yang bersifat riel atau khusus untuk berusaha dencari hasil yang maksimal
seperti apa yang diinginkan akan tetapi hasil sgtap milik Allah, dan Allah lebih
tau untuk memberi sesuai apa yang telah diusah@khmmanusia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari salbaba ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yanmaksud adalah pengalihan
tulisan bahasa ‘Arab ke bahasa latin. Penulisamslitarasi ‘Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersamateMeAgama Rl dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tah87 dan no. 0543
b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sdisdaut:

1. Konsonan tunggal

Arab Nama Huruf latin Keterangan

| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
@ ba B _
QtaT """"""""""""""""""" B e
& e s S (dengan garis di atas)
""" I R
B TS SO - S H dongan Gar i baval
t kha Kh -
3 i dal o -
Y 7 Z (dengan garis di atas) |
""" y @ R
"""" ERN L i ) ™S L
""" ga | osn s
""" o osin sy o
A T e T TS engan garis di bawan)
2l dd | D D (dengan garis di bawah)
L w T T (dengan garis di bawah)

Xi
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L ow i Z Z (dengan garis di bawah)é

i g Can T o b koma terbalik
' gain G -
____ @ @ F -
é qaf r Q - 1
"""" S 0 @K
_____ I L I
emm oM
O nun N -
_____ 9 wew | w0 o
____ N e RN W T
______ f‘hamzahApostrof(tldakdlpakaldl
e cavalkate)
$ L VR s i S N S .
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonegdidiritelari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda &arakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
mmmen Fathah a a
- Kasrah i i
- Dammah u u
Contoh:

Xii
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s —> kataba RN .  yadzhabu
Fs — su’ila S — dzukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangah

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebsaydut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
--;--cs Fathah dan ya ai adani
---:-j Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
d.-.‘s —» kaifa JJA — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat daruf,h
transliterasinya berupa huruf dan tanda:
A. Fathah+ hurufalif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
J=y —» rialun

B. Fathah+ hurufalif layyinah,ditulis = a dengan garis di atas, seperti
(N —> misa

C. Kasrah +huruf ya' mati,ditulis = i dengan garis di atas, seperti
L —>  mujibun

D. Dammah+ hurufwawumati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

B quiibubum

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’' Marbutah hidup
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Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat haréthlah, kasraldan
dammabhtransliterasinya adalah™

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sttansliterasinya adalah

uhn

Contoh: dall —» Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbuii&htdoleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedaatkderpisah maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 4-.‘93‘4*.4\9,)— —>  Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Aiambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasinda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huraf yhberi tanda
syaddah itu.

Contoh:ui) — rabbana
?‘". Lo na’ima
6. Penulisan HurufAlif Lam
A. Jika bertemu dengan hurghmariyah,maupun gomariyah ditulis dengan

metode yang sama yaitu tetapi ditulis akperti :

):.‘-.‘SM (“.-.’)SM — al-karim al-kabir
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Gw\ d g )M —» al-rasul al-nisa’
C. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf talpseperti :

a.,\SAM BT - al-Aziz al-hakim

D. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf lkeseiperti :

Q,-.\:\MAA‘ i — Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditramasliken dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yargtak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah Kiddlambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Zf& — Syai'un ‘;',)-"i — umirtu
8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja)n atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang fpssmnya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lainetkarada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi innhylsan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata.

Contoh:

ORI d sl & )9 — Wa innaliasa lahuwa khairu al-
Razigin

CJU.-.‘-“S‘ ) d.-.'ﬂﬂjéju > Fa aufii al-Kaila wa al- Mizan
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9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitalak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugand®ginaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf k&iéang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan katinBila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis deniguruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kahdangnya.

Contoh:

JJ"-"‘J Y‘ W‘-‘U —»  wama Muhammadun illd Rasil

10. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk blalasesia maka kata
tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulismmdabahasa Indonesia.
Seperti kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-gatay lain. Selama kata-kata
tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalamf Latin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebuah kehidupan yang dinamis dan sukses duniakieamat adalah
cita-cita setiap manusia. Di dunia manusia dituntitik terus berusaha untuk
mendapatkan keinginanya, akan tetapi tidak semumy yhinginkan oleh
manusia dapat dicapainya. Dalam kondisi yang susah lsal yang tidak
diingini oleh manusia, manusia terbentur pada k&bdrdayaannya, maka
diperlukan patner dalam menyelesaikan semua parsgalDo’a bisa menjadi
obat yang membius setip manusia yang berdo’a, ggaiia merasa ada
teman dan sesuatu di luar dirinya yang bisa mernbgatdan mengabulkan
apa yang menjadi keinginannya. Manusia memiliki thgas dalam menjalani
kehidupan di dunia ini, yaitu do’a dan ihtiar, de@dua hal ini memiliki
hubungan erat dengan pemahaman tentang do’ajdda’(dan gaday. Qada’
dangadardalam Majelis Tarjih Muhammadiyah memiliki makreng sangat
penting karena berdampak pada kehidupan warga Muladiyah, maka dari
itu Majelis Tarjih sebagai lembvaga yang terdiriidaimpulan Alim Ulama’
diharapkan bias memberikan fatwa yang menyejukleandemberi dampak
negative terhadap aktifitas kehidupan warga Muhanyabd Qada’ dan
gadar bisa dikatakan sunnatullah karena ada campurtafigdwan berupa
ketetapan Tuhan (takdir), sedangkan upaya manwsmigakah jalan untuk

menuju ketetapan Tuhan.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1



Dalam hal pemahaman tentang do’a dada’ gadar Tuhan ada hal
yang menarik dalam organisasi Muhammadiyah. Dalamkahidupan dan
sistem organisasi, ekonomi, pendidikan, Muhammaddiyaemiliki suatu
sistem yang baik. Muhammadiyah tidak hanya berkurnss pada persoalan
ritual keagamaan, akan tetapi lebih luas dan memcakanyak hal.
Muhammadiyah mencoba untuk menawarkan dan memokrsi gerhadap
problem yang terjadi secara langsung dalam kehimdupasyarakat, hal
tersebut bisa dilihat dengan banyaknya lembagadgmlang memakai nama
Muhammadiyah, lembaga-lembaga tersebut diantaradgdah: Universitas
Muhammadiyah, sebagai pelayaanan terhadap masyadatam bidang
intelektual, PKU Muhammadiyah, yang memberikan soltsrhadap
kebutuhan akan kesehatan dalam masyarakat dan bazasibk lembaga yang
merupakan bagian dari Muhammadiyah.

Dalam organisasi Muhammadiyah ada beberapa majedisg y
memiliki tugas yang berbeda, akan tetapi memiliki dan misi yang sama,
bertugas untuk membantu Pimpinan harian dalam taekan program-
program agar bisa terlaksana dengan baik. Diantajelis tersebut yaitu:
Majelis Tablig dan Majelis Tarjih dan beberapa rigjiagi. Majelis Tarjih
Muhammadiyah adalah sebuah lembaga yang banyakergamh pada
kebijakan-kebijakan berkenaan dengan ibadah, mu&madan hal-hal
berkaitan dengan kehidupan keseharian warga Muhdiyiaia Terbentuknya

Majelis Tarjih Muhammadiyah dalam Kongtelse 16 di Pekalongan pada

! Kongres sekarang jadi Mu'tamar
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tahun 1927. Ide awal pembentukan Majelis Tarjih Bamadiyah diusulkan
oleh seorang ulama’ Muhammadiyah yang terkemukia yéi.Mas Mansuf.
Beliau pada saat itu menjabat sebagansulhoofdbestudrMuhammadiyah
daerah Surabaya, dan pada saat itu Pimpinan Pugarvnadiyah dipegang
oleh KH. Ibrahim* Pada awalnya Majelis Tarjih adalah Majelis Tasyming
kemudian diganti menjadi Majelis Tarjitdan kemudian ada penambahan
menjadi Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikistam ahirnya sekarang
menjadi Majelis Tarjih dan Tajdid. Dalam perkembanga Majelis Tarjih
memiliki peran yang sangat penting, yang berpergaaik pada organisasi
Muhammadiyah, para pengurus dan bahkan pada pemggkuMajelis Tarjih
memiliki peran penting dalam memberikan pemaharagmtlap masyarakat
terutama tentang problem keberagamaan, salah sasogtan yang sering
terjadi dalam masyarakat adalah tentang do’a daar,ildimana suatu ketika
manusia harus memohon kepada Allah dan suatu ketd@usiapun harus
berusaha untuk memenuhi kebutuhanya sendiri.

Do’a secara etimologi memiliki makna memanggil ataeminta

(memohon). Sedangkan secara terminologi adalah ategtgn hajat

2 Muhammad Hanafi,”Peranan Majelis Tarjih Muhammadiyah Terhadap

Pembaharuan Hukum Islam Di Indonesia”,Skrip&iakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 1997, him. 21

% Sekarang menjadi pimpinan wilayah

* Muhammad Hanafi, “Peranan Majelis Tarjih Muhammadiyah Terhadap

Pembaharuan Hukum IslamDi Indonesi&lm. 21

® Sri Nurhadi, Majelis Tarjih Muhammadiyah 1927-1989”, Skripsi, Kedtas
Syari’ah IAIN Sunan Kali Jaga, Yogyakarte097, him.2
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(keperluan) tentang sesuatu kepada Allah SWT agar diperkemaaiau
dikabulkan olehNya. Jadi ketika seseorang berdeisadalah suatu bentuk
ketidakmampuan manusia dalam menyelesaikan prolyenyang sangat
berat. Sedangkan menurut Abdul Halim Mahmud, SyaikiAzhar (1974)
do’a adalah:
Suatu keinginan yang baik pada Allah dengan mengakaun
permohonan kepadanya. Setiap orang selalu mempumjat dan
tuntunanya, baik positif maupun negatif. Jika dienghadapi perkara
yang diingininya dalam hidup ini, maka ia memohapada Allah
untuk mencapainya. Sebaliknya jika ada perkaragparkyang
ditakutinya, maka ia memohon pula kapada Allah gapterhindar
daripadanya
Dalam ajaran agama tidak perlu diragukan lagi batbeado’a
merupakan salah satu dari fenomena-fenomena ibgdah sangat menonjol
terutama di dalam agama Islam. Do’a dianggap selsafpmah komunikasi
antara manusia dan Tuhan. Sudah menjadi kepercayamn beragama,
bawasanya manusia selalu di perintahkan oleh Tulsanmtuk selalu
memohon dan ingat kepada Tuhan. Sebagaimana dafmfan oleh Allah

dalam Q.S Al-Bagarah ayat 186 yang merupakan dagami do’a dalam

putusan Tarjih artinya :

Jed 13 A 8ol Cual Ly 8 B e eale Sl 13

& Www. sayyidul ayyam.blogsport.comlakna Do’ 20 Juni 2006

" Majelis Tarjh Dan Pengembangan Pemikiran Islammpgian Pusat
MuhammadiyahMakalah-makalah Munas Tarjih XXY{0akarta: Perpustakaan Muhammadiyah
Pusat, Komisi 4, 2000), him. 5
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"Apabila hambaku bertanya kepadamu tentang aku, rjakablah),

sesungguhnya aku adalah dekat, aku mengabulkan y2o'arang-

orang yang berdo’a kepadaku, maka hendaklah memskaenuhi

(segala perintah)ku”.(Q.S Al-Bagarah 186).

Dalam Muhammadiyah, do’a memiliki makna yang sangenting
dalam kehidupan warga Muhammadiyah. Selain sebuadaib dan
permohonan ampun, do’a merupakan manifestasi keimkepada Allah dan
sebagaimana halnya dzikir, do’a secara psikologifuhgsi sebagai sumber
harapan dan motivasi yang amat penting dalam kphitumanusia. Ada
suatu perasaan bahwa ketika seseorang telah berdgKa ada teman atau
patner dalam melalui masa-masa sulit, dengan dga pisa memotivasi dan
menambah etos dalam kehidupan, sebagaimana fuggsn#® adalah sebagai
motivasi dan etos masyarakitSelain sebuah motivator dalam kehidupan
do’a juga diyakini bisa menenangkan dan menghilanglasa waswas dan
takut. Ketakutan yang dialami manusia tidak hanglkutan yang memiliki
objek, akan tetapi rasa bimbang dan frustasi teqmhakbsepian dan mati
adalah ketakutan yang susah dicari siapa objeligka do’a berfungsi untuk
menghindarkan dan melindungi manusia dari ketakiatapa objeR?

Konsep do’'a dalam perspektif Majelis Tarjih sam&nghn

pemahaman yang ada pada organisasi Islam lainyhed@annya ada pada

8 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islateputusan Musyawarah
Nasional XXV Tarjih Muhammadiyafdakarta: Perpustakaan Majelis Tarjih Muhammadiyah
2000), him. 50

® Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islampiian Pusat
MuhammadiyahTuntunan Dzikir Dan Do’a Menurut Putusan Tarjih Muhmadiyah
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2004), him. iii

10 JalaludinPsikologi AgamdJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hirh. 23

1110 Niko Syukur Pengalaman Dan Motivasi Beragarfiogyakarta: Penerbit
Kanisius, 1988), him. 110
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pemahaman dan pemaknaan tentang do’a itu. Do’aladelzuah ibadah dan
permohonan ampun, tidak diragukan lagi bahwa berdiaipat dianggap
sebagai salah satu fenomena aturan-aturan ibadatpgding menonjol dalam
Islam®? dan do’a juga termasuk ibadah bahkan do'a adat#nya ibadah®
Do’a juga memiliki makna psikologis pada manusia gydrerdo’a. Rasa
terlindungi, bisa menyelesaikan kesulitan yang diipg bahkan kesembuhan
dari sebuah penyakit yang kronis. Sakit adalah hahskedokteran, akan
tetapi ada tuntunan untuk berdo’a untuk penyembuliasamping berobat
kepada dokter sebagai usaha lahiri{fah.

Do’a sudah menjadi sebuah kebutuhan dalam masyarakgt.
Dalam Agama Islam do’a sederajat dengan shalat, &astalat adalah
kumpulan do’a yang diwajibkan. Do’a adalah penunjaidup yang tiada
taranya.” Ketika seorang sakit sampai tingkat kronispun adeng bisa
sembuh terlepas itu karena sugesti atau memangantiika itu sendiri, tidak
dipungkiri oleh orang yang beragama bahwa do’a nusygi peranan penting
di dalam penciptaan kesehatan mental dan semarndap!fh Ada yang
meyakini beberapa bacaan memiliki khasiat. Diantadtiga surat terakhir

dalam Al-Qur’an yaitu al-lkhlas, al-Falag, dan an-N&ssungguhnya ketiga

12 AL-Ghazali, Munajat Al-Ghazali Dzikir dan do’a(Jakarta: Risalah Gusti, 1998),
him. vii

13 Ibid.,, him. 47

4 Tim PP Muhammadiyah Majelis Tarjifianya-Jawab Agamdilid Il (Yogyakarta:
Penerbit Suara Muhammadiyah, 1992), him. 182

15 zakiah DaradjatDo’a Menunjang Semangat Hidu@akarta: Ruhama, 1996),
him. 101

18 |pid., HIm. 102
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surat ini mengandung pengesaan Allah, dan penyuc@mnNgmudian
mendorong manusia dalam perlindungan tertinggi d&tinua kejahatan
materiil dan moril yang mengganggunya,

Do’a yang di lakukan dan diucapkan oleh manusia addaintuk
mendapatkan kehidupan yang baik di dunia dan akhekéanusia
menginginkan kehidupannya sesuai dengan apa yanmgiakan, juga
kehidupan yang bebas diatur dan ditentukannya seadpa ada intervensi
dari pihak lain bahkan Tuhan sekalipun. disada didak, ternyata hari-hari
manusia selalu diliputi dengan beragam keinginam alagan-angan, timbul
silih berganti tidak pernah hilang, semakin hamakin bertambah, karena
inilah sebenarnya yang dinamakan dengan tabiat sr@né&otensi “tidak
puas” adalah sifat dasar yang selalu melekat ddiarmanusia . Akan tetapi
takdir manusia adalah hal yang mau tidak mau hditasma. Sehebat apapun
akal manusia dan kekuatan manusia tidak bisa dikgpadarigada’ dan
gadarNya karena semuanya telah diatur.

“dan manusia wajib percaya bahwa Allahlan yang teiehciptakan
segala sesuatu (61) dan Dia telah menyuruh darranglgd62). Dan
perintah allah adalah kepastian yang telah ditemtuk63). Dan
bahwasanya Allah telah menentukan segala sesuatluselDia
menciptakan segala kejadian dan mengatur segata a@da dengan
pengetahuan, ketentuan, kebijaksanaan dan keh&hdak-

(64). Adapun segala yang dilakukan manusia itu sewya atas

gada’ dan gadarNya (65). sedang manusia sendiri hanya dapat

ikhtiar. Dengan demikian, maka segala ketentuamahdadari Allah

dan usaha adalah bagian manusia. Perbuatan maiitiliadari segi
kuasanya dinamakan hasil usahanya sendiri (6@pitelitilik dari

" Muhammad Al-GhazaliBerjumpa Allah Lewat Do'gBandung: Media Idaman,
1993),him. 144
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seg"i 1Igekuasaan Allah, perbuatan manusia itu adafgthan Allah
Jadi ker(1i6d7uban manusia sebenarnya dikuasai olelatsedi luar diri manusia
yaitu dzat yang maha segalanya, Dia menguasai sggatpada dan Dia juga
mengaturnya, kekuasaan itulah yang dinamajeatar.*

Pemahaman terhada@ada’ danqadar ini yang kemudian mendapat
reaksi baik dari dalam umat Islam sendiri dan jdga dunia Barat. Dari
kalangan orang Islam sendiri ada yang berpendapatdanyagada’ dan
gadar suatu yang sudah ditetapkan oleh Tuhan dan matidaia memiliki
kebebasan dari dirinya sendiri, dan faham ini diselfaham jabr
(determinisme). Pemahaman seperti itu yang kemudiaenimbulkan
argumentasi kepada kaum Kristen di Barat bahwaaagidntangyada’ dan
gadar adalah sebab utama kemunduran yang dialami uniam,lsdan
berkenaan dengan hal itu mereka juga menyindir Adafamn adalah Agama
yang percaya kepada fahgatr, dan mencabut semua bentuk kebebasan dari
diri manusia°

Perbedaan pendapat dan pemahaman tergadg dan gadar ini
sudah ada sejak dulu. Bagaimanapada’' dangadar sangat menarik untuk

dibahas, karena memiliki kaitan dengan kehidupanusia. Ada dua aliran

besar yang berkembang kaitanya dengan pemahamzadaprgada’ dan

18 Majelis Tarjih MuhammadiyahHimpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah
(Yogyakarta: Penerbit Pimpinan Pusat Muhammadiydhm,. 19

19 Agus Salim Keterangan Filsafat Tentang Tauhid, Takdir dan TkatgJakarta:
Penerbit Tinta Mas, 1967), him.45

20 gyaripuddin Gagasan Pembaharuan Islam Jamal Al-Din Al-Afgatslam
majalah Al-‘urwah Al-WutsqdPalembang: IAIN Raden Fatabaporan Penelitian2000), him.
52
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gadar, pendapat pertama adalah manusia berhak atas ymsdan bisa
mengubahnya sedang pendapat kedua manusia hamaksgel, semuanya
sudah diatur oleh Allah sebagai perencana dan penakdir. Pemahaman
yang pertama diwakili oleh Jabariah sedangkan yadu& diwakili oleh
Qadariah dan jalan tengah keduanya yaitu aliran Agga®

Iman kepadajada’ danqgadar adalah beriman bahwasanya Allah itu
mengetahui apa-apa yang telah terjadi dan yang takjaadi; menentukan dan
menulisnya dalam lauhul mahfudz ; dan bahwasangalaesesuatu yang
terjadi, baik maupun buruk, kafir, iman, ta'at, shg/at, itu telah dikehendaki,
ditentukan dan diciptakan-Nya ; dan bahwasanya Allamencintai keta'atan
dan membenci kema’siyatan. Sedang hamba Allah itmpnayai kekuasaan,
kehendak dan kemampuan memilih terhadap pekerjekerjpan yang
mengantar mereka pada keta'atan atau ma'shiyah tEtapi semua itu
mengikuti kemauan dan kehendak Allah. Pendapat galonJabariah
mengatakan bahwa manusia terpaksa dengan pekegkarjgannya tidak
memiliki pilihan dan kemampuan sebaliknya golon@arariyah mengatakan
bahwasanya hamba itu memiliki kemauan yang berdendsi dan
bahwasanya dialah yang menciptkan pekerjaan dirilg@mauan dan

kehendak hamba itu terlepas dari kemauan dan kekexithh??.

2L Himawan Fahmy Labieb“Konsep Qada’ dan qadar” Skripsi Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001m. 4

22 http://id.wikipedia.org/wikiQada 22 Agustus 2007
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Manusia tidak memiliki rencana tentaggdarnya karena manusia
tidak pernah memilih siapa ayahnya dan ibunya gigsana dia dilahirkan
sebelum dia lahir. Karengadar adalah wujud determinasi sesuatu, sekaligus
peristiwva yang diluar kesadaran manusia, sedangkaa’ adalah aktifitas
manusia sadar antara memilih dan meniadakan sgsogan wujud inf> Jadi
gadar itu sudah pasti dan itu adalah ketentuan Allah regkkn qada’

manusia bisa memilih dan menentukan.

B. Rumusan Masalah
Untuk membatasi masalah yang akan diangkat, makaulipen
membuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana makna do’a dalam perspektif Majelis Mafjan Tajdid
Muhammadiyah?
2. Bagaimanakahgada’ dan gadardalam perspektif Majelis Tarjih Dan

Tajdid Muhammadiyah?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui makna do’a dalam perspektif Majelis ihapan Tajdid
Muhammadiyah.
2. Mengetahuigada’ dan gadardalam perspektif Majelis Tarjih Dan Tajdid

Muhammadiyah.

2 bid., HIm. 56
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Kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menambah wawasan khususnya bagi penyusun dan lliedshtentunya
bagi siapa saja yang membaca tulisan ini nantinghususnya
pengetahuan dalam hal keislaman dan lebih spdaiikmengenai Do’a
dan Intervensi Tuhan, untuk menambah pemahamaanggrienomena
Do’a yang merupakan ibadah dalam agama Islam daairbaga kita
menyelaraskan antara Do’a dan Ihtiar dalam kehidllgta sehari-hari.

2. Selain hal yang sudah disebutkan di atas penelitiajuga diharapkan
bisa memberikan kontribusi pemikiran filsafat Isldmaik di kalangan
akademik maupun masyarakat luas dan tentunya kigrgang Do’a dan
Intervensi Tuhan akan tetap relevan tidak mengéngkatan terpelajar

maupun masyarakat biasa.

D. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adaldibrary research yaitu penelitian yang
mendasarkan pada data-data literature yang adaspadah perpustakaan
atau pada sebuah lembaga, di sini penulis memfakugiada data-data
literature yang ada pada perpustakaan Majelisiritjihammadiyah.
2. Jenis data

Ada dua jenis data yang ada dalam penelitian ituyai

a. Data Primer
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Data primer diperoleh dari dokumentasi literatur ugan-
putusan Pimpinan Pusat Majelis Tarjih Dan Tajdid Blumadiyah
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data penunjang dari data mprime
diperoleh dari karya-karya tertulis yang memililinpbahasan sama
tetapi dibahas oleh lembaga lain atau perorangan, vawancara
digunakan untuk menunjang data primer yang didapatengsung
dari beberapa anggota Pimpinan Pusat Majelis Tdgm Tajdid
Muhammadiyah.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitisdalah:
a. Study Dokumen
Yaitu menelusuri data-data kepustakaan dari karygaka
Pimpinan Pusat Majelis Tarjih Dan Tajdid Muhammalbiya
b. Data Kepustakaan
Yaitu data-data yang ditulis oleh lembaga lain @&wrangan
yang masih berkaitan dengan pembahasan pada skripsi
c. Wawancara
Yaitu data yang didapat dari hasil wawancara dengan
beberapa anggota Pimpinan Pusat Majelis Tarjih Dadid
Muhammadiyah.

4. Analisa Data
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif aisalDeskriptif
yaitu menggambarkan pemikiran-pemikiran putusaneMajTarjin Dan
Tajdid Muhammadiyah tentang do’a dan intervensiafulAnalitis adalah
proses penyusunan data dan memahaminya dengan gelasuntuk
memahami data yang sudah terkumpul untuk menangktagan nuansa
yang dimaksut dengan jelas maka diperlukan jugarpnétasi, dan dari
data wawancara untuk memahaminya penulis menggunak@tiode
induktif.

5. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fdogaiitu
memahami secara kritis, universal, dan sistematihlatap putusan
Majelis Tarjih dan Tajdid yang berkaitan dengan n@akdo’a dan

intervensi Tuhan.

E. Tinjauan Pustaka

Pembahasan tentang do’a bukanlah hal yang barudegisudah
banyak para penulis yang telah terdahulu darianligi. Akan tetapi pada
tulisan ini penulis mengambil titik tolak sebuahmlzaga yang sangat
berpengarun pada salah satu organisasi Islam &rbds Indonesia
Muhammadiyah. Lembaga itu adalah Pimpinan PusatelMdajrarjih dan
Tajdid Muhammadiyah

Banyak karya-karya tentang do’a, akan tetapi haeybatas pada

contoh-contoh do’a sedangkan pemahaman tentangantiika sangat jarang.
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Do’a juga memiliki makna penting dalam membentuk taledan psikologi
manusia, Dan psikologi memiliki kaitan dengan rasdaut, tidak percayadiri
dan rasa ketidakmampuan manusia dalam menghadsylitae hidup yang
dihadapi. Sebagai sebuah cara penyelesaikan mamesiaoba memohon
pertolongan dari Tuhannya yang diyakini memilikoritas mutlak terhadap
dirinya, dan karya yang membahas tentang psikdéteyin adalah karya Malik
Badri yang judulnyarafakur Prespektif Psikologi IslaBebuah karya yang
sangat baik dan masih berkaitan dengan pendekaansia terhadap Tuhan
yang merupakan fenomena terdekat dan misteri tegloahas dalam buku
yang ditulis oleh Jalaluddin Rahmdekikologi Agama.Berkaitan dengan
makna-makna psikologi dalam sholat yang di dalammgeupakan kumpulan
do’a telah ditulis oleh Sentot Hariono dalam bulaRgikologi Sholat

Fenomena do’a tentunya adalah fenomena manusiaénganya
dan wadah dari kebertuhanan adalah Agama. Sidi Gazedb@ahas tentang
manusia dan Agama dalam bukunilenu, Filsafat dan Islam Tentang
Manusia dan AgamaManusia modern cenderung lebih rasional dan kurang
memperhatikan Agama, karena penuh dengan doktmg yanggap tidak
rasional, Hidayat Mataatmaja menulis dalam bukufiysis Manusia Modern
Agama, Filsafat dan limu.

Qada’ dangadar merupakan hal yang pasti dihadapi manusia. Banyak
pendapat tentangada’ dan gadar ini Himawan Fahmi Labieb menncoba

membahasnya dalam skripsiny@nsep Qada’ dan gadarMasih tentang
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gada’ danqadar seorang tokoh nasionalpun membahasnya yaitu H.imSal
dalam bukunyd&eterangan Filsafat Tentang Tauhid Taqdir dan Taaak

Dari beberapa tinjauan pustaka disebut di ataspballa yang secara
khusus membahas tentang makna do’a dan interfarsanl maka penulis
ingin memposisikan penelitian ini sebagai salahu dalisan yang ingin
membahas do’a, dari segi pemaknaan do’a itu seddiam kehidupan dan
korelasinya dengagada’ danqgadar yang telah ditetapkan oleh Allah untuk

manusia yang tentunya dalam perspektif Majelisiif dfuhammadiyah.

F. Sistematika Pembahasan

Sebuah pembahasan yang sistematis merupakan syen@tharus
dipenuhi dalam sebuah penelitian, agar sebuah ipanetlapat difahami
dengan mudah oleh para pembaca dan juga para perbisc mengambil
manfaat dari apa yang dibacanya, dan untuk memeralhiersebut penulis
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan dan berisikan beberapa sulibaiob
yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalamrypenelitian, metodologi
penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika péaden, kerangka dasar ini
untuk mempermudah penulis dan sebagai strukturliganuyang sistematis
sebuah skripsi.

Bab kedua, mencoba memperkenalkan Majelis Tarjih dan Tajdid

Muhammadiyah, berdiri, dan peranannya dalam organMuhammadiyah.
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Bab ketiga, dalam bab ini membahas do’a daada’ gadar Tuhan,
yaitu tentang pengertian do’a , dgada’ dan qadar

Bab keempat,ini adalah bab yang paling sentral dalam skripsi i
karena dalam bab ini dibahas bagaimana Majelis inTatlan Tajdid
Muhammadiyah memaknai do’a dgada’ dan qadar

Bab kelima dari beberapa uraian di atas maka skripsi ini diakh
dengan kesimpulan, dan sedikit catatan semogashisanbuka wacana baru
khususnya bagi kaum muslim tentang do’a d@da’ gadar tuhan dalam

kehidupan dan umumnya bagi siapa saja yang memysacan
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menjelaskan tentang makna do’andervensi Tuhan
(qada’ dan gadar dalam presfektif Majelis Tarjih Muhammadiyah, raak
dapat di simpulkan sebagai berikut:
1. Makna do’a dalam prespektif Majelis Tarjih Muhamiiyadi.

a. Do’a merupakan manifestasi dari keimanan manuskadap Allah,
juga sebagai bentuk ketidakmampuan manusia.

b. secara psikologis do’a berfungsi sebagai sumbeaphardan motifasi
yang amat penting dalam kehidupan manusia.

c. Suatu keinginan yang baik pada Allah dengan mengekauk
permohonan kepadanya. Setiap orang selalu mempinayai dan
tuntunanya, baik positif maupun negatif. Jika denghadapi perkara
yang diingininya dalam hidup ini, maka ia memohapa&da Allah
untuk mencapainya. Sebaliknya jika ada perkaragsarkyang
ditakutinya, maka ia memohon pula kapada Allah sapgayhindar
daripadanya.

2. Qada’dangadardalam persfektif Majelis Tarjih Muhammadiyah
a. Qada’ adalah aktifitas manusia sadar untuk memilih denentukan

jalan hidupnya
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b. Qadaradalah ketetapan Allah yang diberikan kepada mardisiana
manusia tidak bisa memilih dan menetukan nasib@Emgaimana
manusia tidak punya rencana untuk dilahirkan ol@pasdan dimana.

c. Manusia wajib percaya bahwa Allahlah yang telah nptakan
segala sesuatu (61) dan dia telah menyuruh darrangld62). Dan
perintah allah adalah kepastian yang telah ditemtuk63). Dan
bahwasanya Allah telah menentukan segala sesuatdurselsia
menciptakan segala kejadian dan mengatur segatp a@a dengan
pengetahuan, ketentuan, Kkebijaksanaan dan kehéhdak-
(64). Adapun segala yang dilakukan manusia itu seya atas
gada’ qadar-Nya (65). sedang manusia sendiri hanya dapat
ikntiar. Dengan demikian, maka segala ketentuatehdzari Allah
dan usaha adalah bagian manusia. Perbuatan malitilgiadari segi
kuasanya dinamakan hasil usahanya sendiri (6@pitelitilik dari
segi kekuasaan Allah, perbuatan manusia itu adafathan allah
(67). Manusia hanya dapat mengolah bagian yandh A&uniakan
padanya berupa rizki dan lain-lain (68

3. Korelasi Antaragada’ danqgadar

a. Segala yang terjadi di bumi ini sudah ada aturdahAyaitu yang

sering disebut sunnatullah, do’a bisa saja mersieahatu fenomena

asalkan tetap sesuai dengan sunnatullah.
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b. Do’a bisa merubah takdir yang sifatnya detail, sgdgang sifatnya
umum (global) tidak bisa dirubah dengan do’a karenalah

ketetapan mutlak Allah.

B. Saran-saran

1. Bagi pembaca kiranya bisa mengambil manfaat dais teengembangkan
pemikiran Islam yang berkaitan dengan hal-hal yzergifat metafisik.

2. Bagi para teolog kiranya bisa memberi pemahamaig ysmar mudah
dimengerti tentang pertolongan yang diberikan Tulpada umatnya,
karena hal tersebut yang kerap menjadi problemrkegbenaan.

3. Khusus bagi teolog Islamada’ danqadar adalah persoalan yang belum
memiliki penyelesaian ahir yang mutlak tapi adaAjlah adalah mutlak,
maka untuk menangkal anggapan barat bahwa umat Isekungkung
olehgada’ danqadar adalah salah besar dan hal tersebut harus dkgelas
dengan baik dan dengan metode-metode ilmiah yamamdifahami baik

di kalangan ilmuwan dan juga kalangan umum.
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FORMAT PERTANYAAN WAWANCARA

% Bagamanakah makna do’a dalam perspektif MajelighrBan Tajdid
Muhammadiyah?

+ Bagaimana Pengaruh do’a Terhadap kehidupan masydtaksusnya
Muhammadiyah?

% Bagaimanakalhada’ dan gadadalam perspektif Majelis Tarjih Dan
Tajdid Muhammadiyah?

% Bagaimana pengarufada’ danqadarterhadap kelangsungan hidup
masyarakat?

% Bagaimanakah pengaruh do’a terhadaga’ dangadaryang telah

ditetapkan oleh Allah?
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